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ABSTRACT

The purpose of this study was to know the effect of problem based learning

strategy on (1) student high order thinking ability and (2) science process skill of the

student. Technique of sampling made by cluster random sampling. This research method

was a quasi experimental design with techniques of data analysis using a t-test at

significant level α = 0.05. The result of this study showed that: (1) the result of student

high order thinking ability with problem based learning strategy 75.39± 8.83(X̅̅ ± SD) was

significantly higher than student who taught by traditional 66.23± 8.99(t-hitung = 4.907; P

= 0.000); and (2) the result science process skill student with problem based learning

strategy 71.30 ± 7.29 (X̅̅ ± SD) was significantly higher than student who taught by

traditional 66.16 ± 11.07 (tcount = 3.338; P = 0.002). So, it can be concluded that Problem

Based Learning Strategy influence on the high order thinking ability (analyzing, evaluating,

creating) and science process skill student in STIPAP LPP Medan. This study contributes

implication that Problem Based Learning Strategy is an learning strategy which should be

taken into account to be applied within Biology or basic of natural science learning

process.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh strategi pembelajaran

berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa; dan (2)

pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah terhadap keterampilan proses sains
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mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak (cluster random

sampling). Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar kemampuan berpikir tingkat tinggi

(menganalisis, mengevaluasi, mencipta), dan lembar observasi keterampilan proses sains

mahasiswa.Metode penelitian ini bersifat kuasi eksperimen (quasi eksperimental

method)dengan teknik analisis uji t pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil penelitian ini

diperoleh bahwa: (1) kemampuan berpikir tingkat tinggi(menganalisis, mengevaluasi,

mencipta) mahasiswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran berbasis masalah

75,39± 8,83( X ±SD)signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran tradisional

66,23± 8,99(t-hitung = 4,907; P = 0,000); dan (2)keterampilan proses sains mahasiswa

yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran berbasis masalah 71,30± 7,29 ( X

±SD)signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran tradisional 66,16± 11,07 (t-

hitung = 3,338; P = 0,002). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi

pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi

(menganalisis, mengevaluasi, mencipta)dan keterampilan proses sains mahasiswa

STIPAP LPP Medan. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa strategi pembelajaran

berbasis masalah merupakan strategi yang perlu dipertimbangkan untuk dilaksanakan

dalam proses pembelajaran biologi atau ilmu alamiah dasar.

Kata Kunci: pembelajaran berbasis masalah,berpikir tingkat tinggi,keterampilan proses

sains

PENDAHULUAN

Salah satu  masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya proses

pembelajaran. Di Indonesia, pembelajaran kemampuan berpikir memiliki beberapa

kendala. Salah satunya adalah terlalu dominannya peran dosen di kampus sebagai

penyebar ilmu atau sumber ilmu, sehingga mahasiswa hanya dianggap sebagai sebuah

wadah yang akan diisi dengan ilmu oleh dosen. Kendala lain yang sebenarnya sudah

cukup klasik namun memang sulit dipecahkan, adalah sistem penilaian prestasi

mahasiswa yang lebih banyak didasarkan melalui tes-tes yang sifatnya menguji

kemampuan kognitif tingkat rendah. Mahasiswa yang dicap sebagai mahasiswa yang

pintar atau sukses adalah mahasiswa yang lulus ujian. Ini merupakan masalah lama yang

sampai sekarang masih merupakan polemik yang cukup seru bagi dunia pendidikan di

Indonesia.

Pembelajaran yang pada umumnya dilaksanakan oleh dosen lebih banyak

menekankan pada aspek pemahaman dan pengetahuan sedangkan aspek menganalisis,
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mengevaluasi bahkan mencipta lainnya sebagian kecil dari pembelajaran yang dilakukan.

Pembelajaran masih bersifat teacher-oriented dan mahasiswa kurang diberi kesempatan

untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Proses pembelajaran tersebut

sudah tidak cocok lagi diterapkan di tengah ledakan informasi ilmu pengetahuan dan

teknologi seperti sekarang ini (Samatowa, 2010).

Dosen selama ini lebih banyak memberi ceramah dan latihan mengerjakan soal-

soal dengan cepat tanpa memberi pemahaman konsep secara mendalam. Hal ini

menyebabkan mahasiswa kurang terlatih untuk mengembangkan daya nalarnya dalam

memecahkan permasalahan dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari

dalam kehidupan nyata sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa kurang

dapat berkembang dengan baik. Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi

mahasiswa ditunjukkan oleh rendahnya hasil belajar mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester I Jurusan Budidaya

Perkebunan (BDP) Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Agrobisnis Perkebunan (STIPAP) LPP

Medan Tahun Pembelajaran 2013/2014 sebanyak 5 kelas dengan jumlah 210

mahasiswa. Sedangkan sampel diambil 2 kelas dari 5 kelas yang ada. Jumlah sampel

sebanyak 88 orang yang dikelompokkan ke dalam kelompok eksperimen dengan strategi

pembelajaran berbasis masalah, dan kelompok kontrol dengan pembelajaran tradisional.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak (cluster random sampling).

Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar kemampuan berpikir tingkat tinggi

(menganalisis, mengevaluasi, mencipta), dan lembar observasi keterampilan proses sains

mahasiswa. Metode penelitian ini bersifat kuasi eksperimen (quasi eksperimental method)

dengan teknik analisis uji t pada taraf signifikansi α = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh bahwa kedua kelas memiliki nilai rata-rata

pretes yang sama (kelas strategi pembelajaran Berbasis Masalah = 56,94 ± 11,82 ( X

±SD); dan kelas Pembelajaran Tradisional 57,40 ± 13,37). Pengaruh strategi

pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa

Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Agrobisnis Perkebunan (STIPAP) Medan pada gambar

1.A. kemampuan berpikir tingkat tinggi C4 (t-hitung= 3,640; P= 0,001); B.kemampuan
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berpikir tingkat tinggi C5 (t-hitung= 3,576; P= 0,001); C. kemampuan berpikir tingkat tinggi

C6 (t-hitung = 1,974; P = 0,055); D. kemampuan berpikir tingkat tinggi (t-hitung = 4,907; P

= 0,000)

Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Keterampilan

Proses Sains Mahasiswa, berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa keterampilan

proses sains mahasiswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran berbasis

masalah 71,30 ± 7,29 ( X ±SD) signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran

tradisional 66.16 ± 11.07 (t-hitung = 3,338; P = 0,002) tersaji pada gambar 2 berikut :

D

Gambar 1. Pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir tingkat
tinggi mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Agrobisnis Perkebunan (STIPAP) Medan

D

BB. Masalah TradisionalA

C

B. Masalah Tradisional
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Gambar 2.   Pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah terhadap

keterampilan proses sains mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian

Agrobisnis Perkebunan (STIPAP) Medan

Pembahasan

Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan Berpikir

Tingkat Tinggi Mahasiswa pada hasil penelitian ini diperoleh bahwa kemampuan berpikir

tingkat tinggi mahasiswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran berbasis

masalah signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran tradisional sebesar

13,83%. Hal ini disebabkan karena pada strategi pembelajaran berbasis masalah

mahasiswa dihadapkan pada permasalahan-permasalahan praktis pada mata kuliah Ilmu

Alamiah Dasar yang membahas tentang isu lingkungan untuk dapat diselesaikan dengan

memecahkan masalah yang diperoleh tersebut dengan menggunakan pendekatan

berpikir secara ilmiah.

Sebagaimana dikemukakan oleh Boud dan Felleti serta Fogarty (Wena, 2009),

bahwa strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu strategi pembelajaran

dengan memuat konfrontasi kepada siswa atau mahasiswa dengan masalah-masalah

praktis. Sanjaya (2006) juga menyatakan bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses

penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah.

Hasil penelitian Fadhila (2013) menyatakan bahwa PBL dapat berpengaruh

signifikan terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi karena model PBL sebagai salah

satu strategi pembelajaran yang membantu siswa/ mahasiswa mengembangkan

kemampuan berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual berupa belajar

berbagai peran orang dewasa dan melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata

atau simulasi dan menjadi pembelajar yang otonom. Kemampuan berpikir sudah dimiliki

siswa/mahasiswa sejak lahir, makin sering orang berhadapan dengan sesuatu yang

menuntunya untuk berpikir makin berkembang dan makin meningkat kemampuan

berpikirnya.

. Kondisi belajar seperti ini, mengakibatkan kemampuan siswa/ mahasiswa

semakin meningkat baik dalam memecahkan masalah, berdiskusi serta memberikan

penilaian pada masalah yang sedang dibahas. Latihan-latihan seperti ini sekaligus
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menuntut siswa/mahasiswa untuk selalu berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi

masalah-masalah tersebut dalam berbagai konteks. Kondisi seperti ini pula yang terjadi

pada mahasiswa STIPAP LPP Medan. Dimana mahasiswa sangat tertarik untuk

membahas, memecahkan masalah, serta berlomba-lomba untuk menyajikan pemecahan

masalah tersebut melalui kegiatan persentasi.

Pengaruh kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan menggunakan strategi

pembelajaran berbasis masalah ini disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: (1) Strategi

pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan dalam penelitian ini mengkondisikan

mahasiswa untuk merumuskan masalah secara mandiri tentang topik yang sedang

dibahas, kemudian mahasiswa menyusun hipotesis dan melakukan kajian literatur untuk

menjawab rumusan masalah mereka melalui buku ataupun informasi dari internet. (2)

Strategi pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan menyajikan fenomena dunia

nyata yang biasa ditemukan dan bisa dipahami mahasiswa. Hal ini memungkinkan

mahasiswa menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena tersebut secara mandiri. (3)

mendorong mahasiswa untuk bekerjasama dalam menyelesaikan tugas dan

mempresentasikan hasil pekerjaan mereka. Sehingga memberikan kesempatan kepada

mahasiswa untuk saling bertukar informasi terkait dengan materi yang sedang dipelajari.

(4) memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dari berbagai sumber.

Tahapan dimana mengharuskan mahasiswa mencari solusi dari permasalahan tersebut

sehingga mahasiswa termotivasi untuk mencari lebih banyak informasi untuk memberikan

solusi terbaik dari permasalahan.

Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Keterampilan Proses

Sains Mahasiswa pada hasil penelitian ini diperoleh bahwa keterampilan proses sains

mahasiswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran berbasis masalah signifikan

lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran tradisional sebesar 7,77%. Hal ini

disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, model pembelajaran berbasis masalah lebih

menitikberatkan pada permasalahan-permasalahan yang sering terjadi di lingkungan

mahasiswa. Permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa yang

bersifat kontekstual menjadikan siswa terlatih untuk merumuskan permasalahan dan

merancang penyelesaian masalah.

Hal ini berarti mahasiswa mengembangkan keterampilan proses sainsnya.

Pendapat ini didukung oleh pendapat Arends (dalam Riyanto, 2010) yang menyatakan

bahwa langkah awal dari pembelajaran berbasis masalah adalah mengajukan masalah,

selanjutnya berdasarkan masalah ditemukan konsep, prinsip, serta aturan-aturan.

Masalah yang diajukan secara autentik ditujukan dengan mengacu pada kehidupan

nyata. Kedua, langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah membantu mahasiswa
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melakukan metode ilmiah yang didalamnya terdapat keterampilan proses sains. Jika

ditinjau pada langkah yang pertama, yaitu orientasi masalah, mahasiswa belajar tentang

bagaimana permasalahan tersebut terjadi, apa yang menyebabkan permasalahan

tersebut terjadi, dan siapa yang terlibat dalam permasalahan tersebut. Dengan kata lain,

mahasiswa melakukan pengamatan/observasi, yang merupakan bagian dari keterampilan

proses sains, sebagai langkah awal dalam melaksanakan pembelajaran. Keterampilan

observasi dapat menjadi titik tumpu untuk pengembangan keterampilan proses sains

berikutnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat diambil simpulan

sebagai berikut: 1). Kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa yang dibelajarkan

dengan strategi pembelajaran berbasis masalah signifikan lebih tinggi dibandingkan

dengan pembelajaran tradisional sebesar 13,83%.

2). Keterampilan proses sains mahasiswa yang dibelajarkan dengan strategi

pembelajaran berbasis masalah signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran

tradisional sebesar 7,77%.
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